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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan mengkaji integrasi service learning dan experiential
learning dalam penguatan nilai spiritual, sosial, dan lingkungan mahasiswa PGSD
melalui pembelajaran kontekstual di Pura Anggreka Sari. Penelitian ini
dilatarbelakangi pentingnya pengembangan karakter holistik mahasiswa pada
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik berbasis nilai lokal dan keagamaan.
Metode yang digunakan adalah mixed methods dengan desain deskriptif kuantitatif
dan kualitatif. Subjek penelitian ialah mahasiswa PGSD yang mengikuti kegiatan
pengabdian dan pembelajaran berbasis pengalaman di lingkungan pura. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa integrasi kedua pendekatan meningkatkan
kesadaran spiritual, memperkuat nilai sosial seperti gotong royong, empati, dan
tanggung jawab, serta menumbuhkan kepedulian lingkungan melalui kegiatan
pelestarian dan kebersihan pura. Mahasiswa juga mengalami peningkatan refleksi
diri dan kemampuan menghubungkan teori dengan praktik.

This study aims to examine the integration of service learning and experiential
learning in strengthening the spiritual, social, and environmental values of PGSD
students through contextual learning at Pura Anggreka Sari. This research is
motivated by the importance of developing students' holistic character in cognitive,
affective, and psychomotor aspects based on local and religious values. The method
used is mixed methods with quantitative and qualitative descriptive designs. The
research subjects were PGSD students who participated in service activities and
experiential learning in the temple environment. Data were collected through
observation, interviews, questionnaires, and documentation. The results showed
that the integration of the two approaches increased spiritual awareness,
strengthened social values such as mutual cooperation, empathy, and
responsibility, and fostered environmental awareness through temple preservation
and cleanliness activities. Students also experienced increased self-reflection and
the ability to connect theory with practice.

This is an open access article under the CC—BY-SA license.

How to Cite: | Made Sujana Adnyana, et al (2026). Integrasi Service Learning dan Experiential Learning dalam
Penguatan Nilai Spiritual, Sosial, dan Lingkungan Mahasiswa PGSD di Pura Anggreka Sari, 4(4) 25510-25517.
https://doi.org/10.31004/jerkin.v4i4.6235

PENDAHULUAN

Fenomena menurunnya internalisasi nilai spiritual, sosial, dan kepedulian lingkungan di kalangan
mahasiswa, khususnya mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD), menunjukkan adanya
perubahan signifikan dalam karakter dan orientasi pembelajaran generasi muda. Mahasiswa cenderung
lebih berorientasi pada pencapaian akademik kognitif dibandingkan dengan penguatan nilai-nilai
karakter yang bersifat afektif dan kontekstual. Kondisi ini terlihat dari rendahnya keterlibatan mahasiswa
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dalam kegiatan sosial, keagamaan, maupun pelestarian lingkungan di luar kegiatan akademik formal.
Selain itu, banyak mahasiswa yang belum mampu mengaitkan pengetahuan yang diperoleh di kelas
dengan praktik kehidupan nyata yang sarat nilai. Hal ini menjadi perhatian serius dalam dunia
pendidikan tinggi, terutama dalam mencetak calon pendidik yang tidak hanya cerdas secara intelektual,
tetapi juga memiliki karakter yang kuat dan berintegritas.

Fenomena ini terjadi seiring dengan perkembangan globalisasi dan digitalisasi yang membawa
perubahan besar dalam pola interaksi sosial dan gaya hidup mahasiswa. Menurut Putri dan Nugroho
(2022), kemajuan teknologi informasi telah mengubah cara mahasiswa belajar dan berinteraksi, namun
di sisi lain juga berpotensi mengurangi keterlibatan langsung dengan lingkungan sosial dan budaya
sekitar. Interaksi yang sebelumnya dilakukan secara langsung kini banyak tergantikan oleh komunikasi
virtual yang cenderung minim nilai emosional dan sosial. Selain itu, paparan informasi global yang
sangat cepat seringkali membuat mahasiswa lebih terpengaruh oleh budaya luar dibandingkan dengan
nilai-nilai lokal. Kondisi ini berdampak pada menurunnya kepekaan sosial dan spiritual mahasiswa serta
melemahnya keterikatan mereka terhadap nilai-nilai budaya dan lingkungan.

Pembelajaran di perguruan tinggi masih didominasi oleh pendekatan teoritis yang kurang
memberikan pengalaman nyata kepada mahasiswa. Wulandari et al. (2023) menyatakan bahwa
pembelajaran konvensional yang berpusat pada dosen cenderung tidak mampu mengembangkan
keterampilan sosial dan nilai-nilai karakter secara optimal. Mahasiswa lebih banyak menerima informasi
secara pasif tanpa kesempatan untuk mengalami dan merefleksikan secara langsung apa yang dipelajari.
Akibatnya, pemahaman yang terbentuk cenderung bersifat dangkal dan kurang bermakna. Kondisi ini
juga menyebabkan mahasiswa kurang memiliki kesiapan dalam menghadapi permasalahan nyata di
masyarakat yang membutuhkan keterampilan sosial dan empati.

Fenomena lain yang muncul adalah kurangnya integrasi nilai-nilai lokal dalam proses
pembelajaran. Dalam konteks Bali, nilai-nilai kearifan lokal seperti Tri Hita Karana yang menekankan
keseimbangan hubungan antara manusia dengan Tuhan, sesama manusia, dan lingkungan, belum
sepenuhnya terintegrasi dalam pembelajaran di perguruan tinggi. Menurut Suryawan (2021), integrasi
kearifan lokal dalam pendidikan sangat penting untuk membangun karakter mahasiswa yang kontekstual
dan berakar pada budaya. Namun, dalam praktiknya, pembelajaran seringkali masih mengadopsi
pendekatan yang bersifat umum tanpa mempertimbangkan konteks budaya lokal. Hal ini menyebabkan
mahasiswa kurang memahami dan menginternalisasi nilai-nilai luhur yang sebenarnya sangat relevan
dengan kehidupan mereka sehari-hari.

Masih sedikit penelitian yang mengkaji secara mendalam integrasi pendekatan service learning
dan experiential learning dalam penguatan nilai spiritual, sosial, dan lingkungan mahasiswa PGSD,
khususnya dalam konteks pembelajaran berbasis tempat suci seperti pura. Padahal, pendekatan ini
memiliki potensi besar dalam menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan kontekstual.
Kurangnya kajian empiris menyebabkan belum adanya model pembelajaran yang terstruktur dan
sistematis dalam mengintegrasikan kedua pendekatan tersebut. Selain itu, penelitian yang ada cenderung
masih berfokus pada aspek kognitif dan belum banyak mengeksplorasi dimensi afektif dan spiritual
mahasiswa. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang lebih mendalam untuk mengisi kesenjangan
tersebut.

Pendekatan service learning telah terbukti mampu meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam
kegiatan sosial dan pengabdian masyarakat. Menurut Salam et al. (2021), service learning memberikan
kesempatan kepada mahasiswa untuk menghubungkan teori dengan praktik melalui pengalaman nyata
di masyarakat. Melalui kegiatan ini, mahasiswa tidak hanya belajar tentang konsep, tetapi juga
memahami realitas sosial yang dihadapi oleh masyarakat. Keterlibatan langsung ini juga dapat
menumbuhkan rasa empati, tanggung jawab sosial, serta kepedulian terhadap sesama. Dengan demikian,
service learning menjadi salah satu pendekatan yang efektif dalam membentuk karakter mahasiswa yang
humanis dan peduli.

Experiential learning menekankan pembelajaran berbasis pengalaman langsung yang melibatkan
refleksi kritis. Kolb dalam kajian yang dianalisis oleh Morris (2022) menyatakan bahwa pembelajaran
berbasis pengalaman memungkinkan individu membangun pengetahuan melalui siklus pengalaman,
refleksi, konseptualisasi, dan eksperimen aktif. Proses ini memberikan kesempatan kepada mahasiswa
untuk memahami makna dari setiap pengalaman yang dialami. Selain itu, refleksi yang dilakukan secara
sistematis dapat memperdalam pemahaman dan membantu mahasiswa mengembangkan sikap serta
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nilai-nilai yang positif. Pendekatan ini sangat relevan dalam penguatan nilai spiritual dan lingkungan
karena melibatkan kesadaran diri yang mendalam.

Integrasi kedua pendekatan ini menjadi sangat penting dan strategis. Menurut Pranata dan Dewi
(2024), kombinasi service learning dan experiential learning dapat menciptakan pembelajaran yang
holistik karena tidak hanya melibatkan aspek kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik. Integrasi ini
memungkinkan mahasiswa untuk belajar melalui pengalaman nyata sekaligus memberikan kontribusi
kepada masyarakat. Selain itu, pembelajaran menjadi lebih bermakna karena mahasiswa dapat melihat
langsung dampak dari tindakan yang dilakukan. Hal ini sangat dibutuhkan dalam pendidikan calon guru
yang diharapkan mampu menjadi agen perubahan di masyarakat.

Konteks pembelajaran di pura, seperti Pura Anggreka Sari, menjadi lingkungan yang sangat
potensial untuk implementasi pendekatan ini. Pura tidak hanya sebagai tempat ibadah, tetapi juga
sebagai ruang pembelajaran sosial dan lingkungan yang sarat nilai. Di dalamnya terdapat berbagai
aktivitas yang mencerminkan nilai spiritual, gotong royong, serta pelestarian lingkungan. Mahasiswa
dapat belajar secara langsung mengenai praktik keagamaan, interaksi sosial, serta tanggung jawab
terhadap lingkungan. Dengan demikian, pura menjadi laboratorium pembelajaran yang kontekstual dan
autentik bagi mahasiswa.

Penelitian yang mengkaji secara spesifik bagaimana integrasi service learning dan experiential
learning dilakukan di lingkungan pura masih sangat terbatas. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan
penelitian yang cukup signifikan. Sebagian besar penelitian masih berfokus pada konteks sekolah atau
masyarakat umum, bukan pada lingkungan berbasis spiritual seperti pura. Selain itu, belum banyak
penelitian yang mengkaji pengalaman subjektif mahasiswa dalam konteks tersebut. Penelitian ini
menjadi penting untuk memberikan kontribusi baru dalam pengembangan ilmu pendidikan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi integrasi service learning dan experiential learning
dalam penguatan nilai spiritual, sosial, dan lingkungan mahasiswa PGSD di Pura Anggreka Sari melalui
pendekatan kualitatif. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggali makna dan pengalaman yang
dirasakan langsung oleh mahasiswa secara mendalam. Selain itu, pendekatan kualitatif memungkinkan
peneliti untuk memahami konteks secara lebih komprehensif. Dengan demikian, hasil penelitian
diharapkan mampu memberikan gambaran yang utuh mengenai fenomena yang diteliti.

Penelitian ini akan menggunakan metode wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi
kasus untuk menggali pengalaman mahasiswa secara komprehensif. Menurut Creswell (2021), metode
kualitatif memungkinkan peneliti memahami fenomena secara holistik berdasarkan perspektif
partisipan. Wawancara mendalam digunakan untuk menggali pengalaman dan persepsi mahasiswa,
sedangkan observasi partisipatif digunakan untuk melihat secara langsung aktivitas yang dilakukan.
Studi kasus digunakan untuk memahami fenomena secara lebih spesifik dalam konteks tertentu.
Kombinasi metode ini diharapkan mampu menghasilkan data yang kaya dan mendalam.

Adapun pertanyaan penelitian yang diajukan dalam penelitian ini meliputi: (1) bagaimana
implementasi service learning dan experiential learning di Pura Anggreka Sari; (2) bagaimana
pengalaman mahasiswa dalam mengikuti kegiatan tersebut; dan (3) bagaimana pengaruhnya terhadap
penguatan nilai spiritual, sosial, dan lingkungan mahasiswa PGSD. Pertanyaan-pertanyaan ini dirancang
untuk menggali berbagai aspek yang terkait dengan fenomena yang diteliti. Selain itu, pertanyaan ini
juga memungkinkan peneliti untuk memahami hubungan antara pengalaman belajar dan pembentukan
nilai.

Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan baru mengenai pengembangan model
pembelajaran berbasis pengalaman dan pengabdian masyarakat dalam konteks kearifan lokal. Selain itu,
penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap penguatan pendidikan karakter di
perguruan tinggi. Hasil penelitian dapat menjadi dasar dalam merancang kebijakan dan strategi
pembelajaran yang lebih efektif. Dengan demikian, pembelajaran di perguruan tinggi dapat menjadi
lebih relevan dengan kebutuhan masyarakat.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi dosen dan institusi pendidikan dalam
merancang pembelajaran yang lebih kontekstual, inovatif, dan berbasis nilai. Selain itu, penelitian ini
juga dapat menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya yang ingin mengkaji topik serupa. Dengan adanya
penelitian ini, diharapkan terjadi peningkatan kualitas pembelajaran di perguruan tinggi, khususnya
dalam pendidikan calon guru. Pada akhirnya, pendidikan tidak hanya menghasilkan lulusan yang cerdas
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secara akademik, tetapi juga memiliki karakter yang kuat, beretika, dan mampu berkontribusi positif
bagi masyarakat serta lingkungan.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam kajian “Integrasi Service Learning dan Experiential
Learning dalam Penguatan Nilai Spiritual, Sosial, dan Lingkungan Mahasiswa PGSD di Pura Anggreka
Sari” adalah pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Pendekatan ini dipilih karena mampu
menggali secara mendalam proses, pengalaman, serta makna yang dialami mahasiswa dalam konteks
pembelajaran berbasis pengalaman di lingkungan nyata. Studi kasus memungkinkan peneliti memahami
fenomena secara holistik dalam setting alami, terutama ketika penelitian berfokus pada integrasi nilai
dan praktik pembelajaran kontekstual. Menurut Indriani et al. (2025), pendekatan kualitatif studi kasus
efektif digunakan untuk mengeksplorasi pembelajaran berbasis pengalaman karena mampu
mengungkap dinamika interaksi, refleksi, dan konstruksi makna peserta didik dalam konteks sosial
budaya tertentu .

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa PGSD yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran di Pura
Anggreka Sari, dengan teknik penentuan subjek menggunakan purposive sampling. Teknik ini dipilih
karena memungkinkan peneliti memilih partisipan yang memiliki pengalaman langsung terkait
implementasi service learning dan experiential learning. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi
partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk melihat aktivitas nyata
mahasiswa dalam kegiatan pelayanan dan pembelajaran berbasis pengalaman, sedangkan wawancara
digunakan untuk menggali persepsi, refleksi, serta pemaknaan mahasiswa terhadap nilai spiritual, sosial,
dan lingkungan. Dokumentasi berupa foto, catatan kegiatan, dan arsip program digunakan sebagai data
pendukung. Metode ini sejalan dengan penelitian Susilo dan Mustikawati (2025) yang menekankan
pentingnya penggunaan berbagai teknik pengumpulan data dalam service learning untuk memahami
pengalaman mahasiswa secara komprehensif .

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis interaktif yang meliputi reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilah informasi yang
relevan dengan fokus penelitian, sedangkan penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif
yang sistematis. Penarikan kesimpulan dilakukan secara bertahap melalui proses refleksi dan interpretasi
terhadap data yang diperoleh. Validitas data dijaga melalui teknik triangulasi sumber, teknik, dan waktu
untuk memastikan keabsahan temuan penelitian. Pendekatan ini relevan dengan penelitian Sasmitasari
et al. (2026) yang menunjukkan bahwa analisis kualitatif dalam service learning mampu mengungkap
peningkatan karakter sosial dan pemahaman kontekstual mahasiswa melalui pengalaman langsung .

Penelitian ini juga mengintegrasikan kerangka experiential learning yang mencakup tahapan
pengalaman konkret, refleksi, konseptualisasi abstrak, dan eksperimen aktif dalam menganalisis proses
pembelajaran mahasiswa. Kerangka ini digunakan untuk memahami bagaimana pengalaman di Pura
Anggreka Sari membentuk nilai spiritual, sosial, dan lingkungan mahasiswa secara berkelanjutan. Model
ini terbukti efektif dalam mengembangkan karakter dan keterampilan melalui pengalaman langsung
serta refleksi mendalam. Sebagaimana dijelaskan oleh Augia et al. (2024), experiential learning
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membangun pengetahuan melalui pengalaman
nyata dan refleksi yang sistematis . Dengan demikian, metode penelitian ini diharapkan mampu
memberikan gambaran komprehensif mengenai integrasi kedua pendekatan dalam penguatan nilai
mahasiswa PGSD.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi service learning dan experiential learning
memberikan dampak signifikan terhadap penguatan nilai spiritual mahasiswa PGSD. Mahasiswa yang
terlibat dalam kegiatan di Pura Anggreka Sari mengalami peningkatan kesadaran religius melalui
keterlibatan langsung dalam aktivitas keagamaan seperti persembahyangan, ngayah, dan kegiatan ritual
lainnya. Selain itu, mahasiswa juga menunjukkan perubahan sikap berupa meningkatnya rasa khidmat,
ketulusan, serta kesadaran akan makna spiritual dalam setiap aktivitas yang dilakukan. Pengalaman
langsung ini tidak hanya bersifat simbolik, tetapi juga membangun pemahaman yang lebih mendalam
terhadap ajaran agama Hindu yang sebelumnya hanya diperoleh secara teoritis di kelas. Hal ini sejalan
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dengan pandangan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman memungkinkan mahasiswa
menginternalisasi nilai melalui praktik langsung, bukan sekadar pemahaman teoritis.

Temuan ini didukung oleh Lin (2021) yang menyatakan bahwa service learning mendorong
refleksi mendalam mahasiswa terhadap pengalaman spiritual dan nilai kehidupan yang diperoleh melalui
interaksi langsung dengan lingkungan sosial dan budaya. Lebih lanjut, refleksi tersebut memungkinkan
mahasiswa menghubungkan pengalaman empiris dengan nilai-nilai internal yang dianut, sehingga
terjadi proses pembentukan makna yang lebih personal dan autentik. Dalam konteks penelitian ini,
mahasiswa tidak hanya menjalankan aktivitas keagamaan, tetapi juga melakukan refleksi terhadap
makna spiritual di balik kegiatan tersebut, sehingga memperkuat dimensi afektif dan transendental dalam
pembelajaran.

Selain aspek spiritual, hasil penelitian juga menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada
nilai sosial mahasiswa. Mahasiswa menunjukkan kemampuan kerja sama, empati, dan kepedulian sosial
yang lebih tinggi setelah mengikuti kegiatan pengabdian berbasis pura. Hal ini terlihat dari keterlibatan
aktif dalam membantu masyarakat, berinteraksi dengan warga, serta berpartisipasi dalam kegiatan sosial
keagamaan. Mahasiswa juga mulai memahami pentingnya komunikasi yang santun, toleransi, dan
solidaritas dalam kehidupan bermasyarakat, yang merupakan kompetensi penting bagi calon guru
sekolah dasar. Hidayah et al. (2021) menegaskan bahwa service learning mampu meningkatkan
keterampilan sosial melalui pendekatan learning by doing, di mana mahasiswa belajar secara langsung
dalam konteks kehidupan nyata. Dalam penelitian ini, mahasiswa tidak hanya memahami konsep sosial,
tetapi juga mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan pura. Interaksi yang terjadi
secara langsung dengan masyarakat memberikan pengalaman autentik yang tidak dapat diperoleh
melalui pembelajaran konvensional di kelas, sehingga memperkuat keterampilan interpersonal
mahasiswa.

Integrasi kedua pendekatan ini juga terbukti memperkuat nilai lingkungan mahasiswa. Mahasiswa
menunjukkan peningkatan kesadaran terhadap pentingnya menjaga kebersihan dan kelestarian
lingkungan pura, seperti kegiatan pembersihan area suci, pengelolaan sampah, dan pelestarian
lingkungan sekitar. Selain itu, mahasiswa juga mulai memahami keterkaitan antara nilai spiritual dengan
pelestarian lingkungan, di mana menjaga kebersihan dan kesucian lingkungan merupakan bagian dari
praktik keagamaan. Hasil ini selaras dengan penelitian Lee dan Perdana (2023) yang menyatakan bahwa
experiential service learning mampu meningkatkan kesadaran keberlanjutan (sustainability awareness)
serta keterlibatan mahasiswa dalam isu lingkungan. Dalam penelitian ini, mahasiswa tidak hanya
mengetahui pentingnya menjaga lingkungan, tetapi juga terlibat langsung dalam praktik pelestarian,
sehingga terbentuk sikap tanggung jawab ekologis yang lebih kuat dan berkelanjutan.

Dari aspek proses pembelajaran, integrasi service learning dan experiential learning
menunjukkan efektivitas yang tinggi dalam menciptakan pembelajaran bermakna. Mahasiswa terlibat
aktif dalam siklus pengalaman, refleksi, dan aplikasi, sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual
dan relevan dengan kehidupan nyata. Proses ini juga mendorong mahasiswa untuk berpikir kritis
terhadap pengalaman yang mereka alami serta menghubungkannya dengan konsep akademik yang telah
dipelajari. Hal ini diperkuat oleh Ngai et al. (2023) yang menyatakan bahwa service learning sebagai
pedagogi berbasis pengalaman mampu meningkatkan pembelajaran kognitif dan keterlibatan sosial
mahasiswa melalui interaksi langsung dengan masyarakat. Dengan adanya keterlibatan aktif tersebut,
mahasiswa menjadi lebih termotivasi dalam belajar serta mampu memahami materi secara lebih
mendalam karena dikaitkan dengan pengalaman nyata.

Penelitian ini menemukan bahwa refleksi menjadi komponen penting dalam keberhasilan
integrasi kedua pendekatan tersebut. Mahasiswa yang melakukan refleksi secara terstruktur
menunjukkan pemahaman yang lebih mendalam terhadap nilai-nilai yang dipelajari, baik spiritual,
sosial, maupun lingkungan. Refleksi ini dilakukan melalui diskusi kelompok, jurnal reflektif, serta
evaluasi diri setelah kegiatan berlangsung. Temuan ini sesuai dengan konsep experiential learning yang
menekankan pentingnya refleksi sebagai bagian dari proses pembelajaran. Mertayasa et al. (2025)
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman menghubungkan teori dengan praktik melalui
keterlibatan aktif mahasiswa dalam situasi nyata. Dengan demikian, refleksi berperan sebagai jembatan
yang menghubungkan pengalaman konkret dengan pembentukan pengetahuan dan nilai.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi ini juga meningkatkan rasa tanggung jawab sosial
mahasiswa sebagai calon guru. Mahasiswa menyadari peran mereka sebagai agen perubahan yang tidak
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hanya mengajar, tetapi juga membentuk karakter siswa di masa depan. Kesadaran ini muncul melalui
pengalaman langsung dalam melayani masyarakat dan memahami kebutuhan sosial yang ada. Penelitian
Camus et al. (2022) mendukung temuan ini dengan menyatakan bahwa service learning berkontribusi
terhadap pengembangan tanggung jawab kewargaan (civic responsibility) dan kesadaran sosial
mahasiswa. Hal ini sangat relevan dalam konteks pendidikan guru sekolah dasar, di mana guru tidak
hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing karakter dan teladan bagi siswa.

Terdapat beberapa tantangan dalam implementasi integrasi ini, seperti keterbatasan waktu,
koordinasi dengan pihak masyarakat, serta kesiapan mahasiswa dalam menghadapi situasi nyata di
lapangan. Tantangan ini menunjukkan perlunya perencanaan yang matang, termasuk dalam penjadwalan
kegiatan, pembekalan mahasiswa, serta kerja sama dengan pihak terkait agar program dapat berjalan
secara optimal. Kualitas pengalaman belajar juga sangat dipengaruhi oleh tingkat keterlibatan
mahasiswa. Compare dan Albanesi (2024) menyatakan bahwa kualitas partisipasi dalam service
learning berpengaruh terhadap hasil pembelajaran mahasiswa. Oleh karena itu, desain kegiatan harus
mampu mendorong partisipasi aktif mahasiswa melalui pendekatan yang menarik, relevan, dan sesuai
dengan kebutuhan mereka.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi service learning dan experiential learning
merupakan pendekatan yang efektif dalam memperkuat nilai spiritual, sosial, dan lingkungan mahasiswa
PGSD. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman konseptual, tetapi juga membentuk
karakter mahasiswa secara holistik melalui pengalaman nyata dan refleksi yang mendalam. Dengan
demikian, implementasi pembelajaran berbasis pengalaman di lingkungan pura seperti Pura Anggreka
Sari dapat menjadi model inovatif dalam pendidikan tinggi, khususnya dalam mencetak calon guru yang
memiliki kompetensi akademik sekaligus karakter yang kuat, berintegritas, serta memiliki kepedulian
terhadap masyarakat dan lingkungan. Model ini juga berpotensi untuk direplikasi pada konteks
pendidikan lainnya dengan menyesuaikan karakteristik lokal dan budaya setempat.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa integrasi service learning dan
experiential learning dalam pembelajaran di Pura Anggreka Sari terbukti efektif dalam memperkuat nilai
spiritual, sosial, dan lingkungan mahasiswa PGSD. Keterlibatan langsung mahasiswa dalam kegiatan
keagamaan, sosial, dan pelestarian lingkungan memberikan pengalaman nyata yang mendorong proses
internalisasi nilai secara lebih mendalam. Mahasiswa tidak hanya memahami konsep secara teoritis,
tetapi juga mampu menghayati dan mengimplementasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-
hari. Proses refleksi yang menyertai pengalaman tersebut menjadi faktor kunci dalam membangun
kesadaran spiritual, meningkatkan empati sosial, serta menumbuhkan kepedulian terhadap lingkungan.

Integrasi kedua pendekatan ini juga berkontribusi dalam membentuk karakter mahasiswa sebagai
calon guru yang holistik, tidak hanya kompeten secara akademik tetapi juga memiliki tanggung jawab
sosial dan moral yang tinggi. Meskipun demikian, implementasinya memerlukan perencanaan yang
matang, dukungan dari berbagai pihak, serta desain pembelajaran yang mampu mendorong partisipasi
aktif mahasiswa. Model pembelajaran ini dapat dijadikan sebagai alternatif inovatif dalam pendidikan
tinggi, khususnya dalam pengembangan pendidikan guru sekolah dasar yang berbasis nilai, pengalaman,
dan kearifan lokal.
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